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Flipped classroom is a learning approach where subject matter and skills that 
are usually taught during class hours are delivered outside the classroom. 
This research aims to determine differences in student learning outcomes 
through the application of the flipped classroom learning model on basic 
chemistry material in mathematics education at Universitas Negeri Manado 
(Unima). This research is quantitative research using experimental methods 
with a one-group pretest-posttest design. The sample used in this research 
was class A mathematics education students with a low or no level of 
understanding of chemistry. The data collection technique uses a learning 
outcomes test where a pretest is given before the lecture process is carried out 
and a posttest after the lecture process is carried out. The research results 
showed that the average student learning outcomes in the pre-test were 37.71 
and the average student learning outcomes in the post-test were 87.88. The 
N-Gain score test results show a score of 81% which is included in the 
effective and high category. Based on these results, it can be concluded that 
the application of the flipped classroom model improves student learning 
outcomes in chemical bond material in the general chemistry class at 
Unima’s mathematics education effectively and significantly. 
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Flipped classroom adalah pendekatan pembelajaran di mana materi 
pelajaran dan keterampilan yang biasanya diajarkan selama jam 
pelajaran di dalam kelas disampaikan di luar kelas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar mahasiswa 
melalui penerapan model pembelajaran flipped classroom pada materi 
kimia dasar di pendidikan matematika di Universitas Negeri Manado 
(Unima). Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan 
metode eksperimen dengan one-group pretest-posttest design. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan 
matematika kelas A dengan tingkat pemahaman kimia yang kurang 
dan tidak ada. Teknik pengambilan data menggunakan tes hasil 
belajar dimana diberikan pretest sebelum proses perkuliahan 
dilaksanakan dan posttest setelah proses perkuliahan dilaksanakan. 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar mahasiswa pada 
pre-test sebesar 37.71 dan rata-rata hasil belajar mahasiswa pada saat 
post test sebesar 87.88. Hasil pengujian N-Gain score menunjukkan skor 
sebesar 81% dimana termasuk dalam kategori efektif dan tinggi. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model Flipped classroom meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada 
materi ikatan kimia kelas kimia dasar pendidikan matematika unima 
secara efektif dan signifikan. 

Pendahuluan  
Pandemi Covid-19 telah tatanan segala 

kehidupan manusia dimana teknologi 
informasi dan komunikasi meningkat secara 

drastis tidak terkecuali dalam dunia 
pendidikan. Pendidikan pada saat pandemi 
telah menciptakan kebiasaan baru model 
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pembelajaran dengan penerapan teknologi dan 
pemanfaatan media informasi [1].  

Ketepatan dalam menentukan model 
pembelajaran merupakan faktor yang 
berdampak signifikan pada kesuksesan dalam 
proses belajar mengajar. Secara umum, proses 
pembelajaran yang biasanya dipandu oleh guru 
cenderung bersifat monoton atau guru-sentris 
yang pada akhirnya dapat mengurangi 
motivasi peserta didik untuk belajar dengan 
baik. Akibatnya, peserta didik cenderung 
kurang bersemangat dan hasil belajar yang 
diperoleh belum mencapai potensinya yang 
maksimal [2] [3].   

Salah satu model pembelajaran yang 
banyak diterapkan pada masa pandemi adalah 
blended learning. Blended Learning merupakan 
pembelajaran yang terpusat pada peserta didik, 
dan memanfaatkan teknologi untuk 
mengembangkan suasana kelas yang efisien, 
dan lingkungan belajar yang berorientasi pada 
keberhasilan dalam belajar. Salah jenis model 
pembelajaran ini adalah flipped Classroom. 
Menurut Bergmann dan Sams (2012), flipped 
classroom adalah menukar kebiasaan 
pembelajaran di kelas menjadi di rumah seperti 
membaca materi dan mengerjakan tugas rumah 
di kelas [4] [5]. 

Model flipped classroom sangat sejalan 
dengan pendidikan modern di mana siswa 
mempersiapkan diri dengan membaca materi 
atau menonton video pembelajaran sebelum 
pertemuan kelas. Saat di kelas, mereka aktif 
terlibat dalam diskusi, pertukaran 
pengetahuan, dan pemecahan masalah dengan 
bantuan dari rekan sejawat maupun guru. 
Konsep ini memungkinkan guru untuk menjadi 
fasilitator yang mendukung proses belajar 
siswa, sementara siswa memiliki peran lebih 
aktif dalam penguasaan materi [6]. 

Flipped classroom adalah pendekatan 
pembelajaran di mana materi pelajaran dan 
keterampilan yang biasanya diajarkan selama 
jam pelajaran di dalam kelas disampaikan di 
luar kelas. Ini berarti siswa mendapatkan akses 
terlebih dahulu kepada materi ini di luar kelas, 
yang memungkinkan waktu di dalam kelas 
digunakan secara lebih efektif untuk 
melibatkan siswa dalam kegiatan aktif seperti 
studi kasus, diskusi, eksperimen laboratorium, 
atau simulasi [7] [8].  

Flipped classroom yang telah diterapkan di 
sekolah dilanjutkan ke jenjang kuliah dimana 
salah bentuk pembelajaran di perkuliahan 
mengedepankan kegiatan mandiri sebesar 60 
menit setiap minggu dalam 1 SKS sehingga 
dosen menjadi mitra berpikir dalam proses 
belajar yang relatif singkat di dalam kelas. [9].  

Kimia merupakan cabang Ilmu 
Pengetahuan Alam yang mengkaji sifat dan 
perubahan materi, serta peran energi dalam 
proses perubahan tersebut. Kimia melibatkan 
konsep-konsep abstrak yang mencakup 
hubungan antara representasi makroskopis 
(perubahan yang teramati secara kasat mata) 
dan mikroskopis (perubahan pada tingkat 
partikel dan atom). Inilah yang menyebabkan 
kimia sering dianggap sebagai subjek yang 
menantang untuk dipahami. Penelitian ini 
dilakukan pada mata kuliah kimia dasar pada 
pada pendidikan matematika untuk melihat 
dampak penerapan model flipped classroom 
dengan bantuan video interaktif  terhadap hasil 
belajar mahasiswa pendidikan matematika [8] 
[10] [11]. 

 
Metode  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan desain one-group pretestposttest design 
[12]. Penelitian kuantitatif adalah suatu 
pendekatan penelitian yang mendasarkan diri 
pada filsafat positivisme. Pendekatan ini 
digunakan untuk menginvestigasi populasi 
atau sampel tertentu dengan mengumpulkan 
data menggunakan alat penelitian, lalu 
menganalisis data secara statistik. Tujuannya 
adalah untuk menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Nilai 

Pretest Treatment/Perlakuan 
Nilai 

Postest 
O1 X O2 

Penelitian dimulai dengan pemberian tes 
awal kemudian dilanjutkan dengan pemberian 
perlakuan menggunakan pertanyaan esensi 
untuk mengontrol pembelajaran siswa dan 
dilanjutkan dengan tes akhir. Penelitian 
dilakukan pada kelas kimia dasar pada 
Program Studi Pendidikan Matematika 
Universitas Negeri Manado pada kelas A. 
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Hasil dan Pembahasan 
1. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 
Pengujian validitas soal.pada penelitian ini 

digunakan.instrumen butir.soal berbentuk 
pilihan ganda. Pengujian validitas dilakukan 
dengan Pearson...product moment...dengan 
bantuan program..Microsoft Excel. Validitas 
soal dilihat apabila rhitung lebih besar dari rtabel 
Instrumen diujikan pada 25 siswa dengan taraf 
signifikasi 0.05 sehingga didapatkan rtabel 
sebesar 0.396. Hasil yang didapatkan adalah 6 
Soal tidak valid dan 29 soal yang valid dari 35 
total soal, sehingga 29 soal tersebut layak untuk 
dipakai pada penelitian ini. 

b. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha Cronbach dengan bantuan 
program..Microsoft Excel. Berdasarkan hasil uji 
reliabilitas didapatkan nilai r11 sebesar 0,834 
sehingga dapat dikatakan reliabel karena R11 >	
0,7. Berdasarkan tabel 2, maka didapatkan baw 

 
2. Analisis Data Penelitian 

a. Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas dilakukan untuk 

mengetahui distribusi sebaran sampel yang 
digunakan untuk penelitian ini. Pengujian 
mengunakan metode Liliefors dengan taraf 
signifikasi sebesar 0.05 dengan bantuan 
program..Microsoft Excel.  Berdasarkan tabel 2, 
maka didapatkan bahwa data penelitian 
terdistribusi normal karena LHitung  < LTabel. 

 
Tabel 2. Ujia 

Variabel  LHitung LTabel 

Pre-test 
Post Test  0.158 

0.172 0.18 

b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan karena uji 

normalitas telah menyatakan bahwa sebaran 
sata terdistribusi normal. Pengujian hipotesis 
mengunakan metode t-test dengan taraf 
signifikasi sebesar 0.05 dengan bantuan 
program..Microsoft Excel. Berdasarkan analisis 
data maka didapatkan maka nilai thitung sebesar 
22.059 dengan derajat kebebasan sebesar 48 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar dengan penerapan 

flipped classroom terhadap hasil belajar 
mahasiswa. Hal ini dikarenakan nilai ttabel hanya 
2.01 sehingga hipotesis Ha diterima dan H0 
ditolak. 

c. Uji N-Gain 
Pengujian N-Gain dilakukan untuk 

mengetahui gambaran umum peningkatan nilai 
hasil pembelajaran sebelum dan setelah 
diterapkan model pembelajaran flipped classrom. 

Berdasarkan hasil analisis data maka 
didapatkan N-Gain Score sebesar 0.81 dengan 
prsentase 81,32%. Hal ini berarti hasil belajar 
menggunakan metode flipped classroom berada 
pada kategori pencapaian tinggi dan efektif. 

 
3. Pembahasan 
Mahasiswa yang dijadikan objek 

penelitian berdasarkan hasil wawancara pada 
awal perkuliahan dimana terdapat 8 mahasiswa 
tidak pernah mempelajari kimia sebelumnya 
dan 17 mahasiswa tidak memahami materi 
kimia diajarkan selama pandemi. Sehingga dari 
total 38 mahasiswa dari kelas kimia dasar yang 
diampu penulis, maka diputuskan menguji 
hipotesis pada 25 mahasiswa agar hasil 
penelitian tidak bias. 

Proses perkuliahan dengan model flipped 
classroom dengan memberikan flipped material 
berupa video pembelajaran, laman materi dan 
bahan ajar. Hal ini membantu mahasiswa untuk 
fokus dalam capaian pembelajaran lulusan 
(CPL) dan capaian pembelajaran mata kuliah 
(CPMK). Durasi Video kurang lebih 40 menit 
sejalan dengan waktu pada kegiatan mandiri 
yang sesuai dengan permendikbud. 
Selanjutnya di dalam kelas, mahasiswa akan 
mengerjakan soal yang diberikan sebagai 
patokan pemahaman siswa dalam 20 menit. 
Soal tidak dapat dikerjakan akan dibahas 
bersama-sama termasuk konsep yang belum 
dipahami ketika melakukan belajar mandiri [7] 
[10] [11]. 

Berdasarkan analisis data penelitian yang 
telah dilakukan bahwa metode flipped classroom  
dapat membantu hasil belajar mahasiswa pada 
materi ikatan kimia di kelas kimia dasar. 
Pengujian hipotesis terbukti bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajaran dimana kondisi Ha 
diterima apabila thitung  > ttabel. Hal sesuai dengan 
thitung sebesar 22,059 dan  ttabel sebesar 2.01 maka 
terbukti bahwa terdapat perbedaan.  
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Berdasarkan hasil penelitian pada materi 
ikatan kimia pada kelas kimia dasar di program 
studi pendidikan matematika Universitas 
Negeri Manado dengan penerapan model 
flipped classroom, terbukti terdapat perbedaan 
yang signifikan dalam hasil belajar mahasiswa. 
Hal ditunjukan dengan perbandingan rata-rata 
nilai pre-test dan post test di kelas eksperimen. 
Rata-rata nilai pre-test adalah 37.71, sedangkan 
rata-rata nilai post test adalah 87.88.  

Pengujian N-Gain Score menunjukkan 
bahwa memiliki nilai yang tinggi dibuktikan 
dengan nilai g lebih dari 0.7 danpembelajaran 
efektif karena memiliki presentase di atas 75%. 
Oleh karena itu terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar ikatan kimia di 
tingkat universitas. Penelitian dengan 
menggunakan metode  flipped classroom perlu 
ditinjau lagi terhadap materi belum pernah 
pernah dipelajari sama sekali di tingkat sekolah 
untuk lebih mendapatkan pemecahan terkait 
model pembelajaran yang efektif dan efisien 
pada perguruan tinggi [3] [5] [6] [12]. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model flipped classroom efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
ikatan kimia pada kuliah kimia dasar di 
Pendidikan Matematika Unima. Hal ini bisa 
dilihat dari hasil uji N-Gain yaitu sebesar 
81.32% termasuk dalam kategori efektif dan 
signifikansi perbedaan rata-rata hasil belajar 
siswa yaitu 37.71 menjadi 87.88. 
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